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SURAT TUGAS
No. : 025/ST-PkM/PRPM-ITI/V/2024

Perimbangan : Bshwa dalam rangka melaksanakan keglatan pengabdian kepada
masyarakat bagi dosen Program Studl Arsitektur Institut Teknologl
Indonesia, peru dikeluarkan surat tugas.

Dasar - 1. Surat Tugas Program Studi Arsitektur;
2. Kepentingan Institut Teknologi Indonesta.
DITUGASKAN
Kepada :  Dosen Program Studi Arsitektur (Terlampir)
Untuk ¢ 1. Melaksanakan keglatan pengabdian kepada masyarakat pada

Semester Genap Tahun Akademik 2023 - 2024;
2. Melaporkan hasil tugas kepada Kepala PRPM - ITI;
3. Diaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab,

Tangerang Selatan, 30 Mel 2024
Kepala Pusat Riset dan Pengabdian

|

Tembusan Yth,

1, Wakil Rektor Bid, Wall Rektor Bidang Akademik,
Penelitian dan Kamahasiswoan

2. Kepala Biro SDM Dan Organisasi

3. Ka. Prodi Arsitektur
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Rapat Koordinasi Awal (RAKORWAL)
RUANG BERMAIN RAMAH ANAK
GELTN)

Tahun 2024

Materi Disampaikan Oleh:

Dr. Phil., Ir. Rino WICAKSONO, ST, MAUD, MURP, IPU, ASEAN Eng.

Keliz Tim RBRA Kementerian PPPA

Secara daring, Senin 16 Juli 2024, Jam 09:00 - 12:00 WIB

PENYELENGGARAAN RUANG BERMAIN RAMAH ANAK
DASAR DAN LANDASANNYA

KONVENSI HAKHAK ANAK PERSERIKATAN
BANGSA-BANGSAJ/ UNITED NATIONS
CONVENTION ON THE RIGHTS OF THE CHILD,
Adalah sebuah konvensiinternasionalyang
mengaturhak-hak sipil, politik ekonomi sosial,
dan kultural anak-anak.

Konvensiini berlaku mulaitanggal
2 September 1990

Sampaidengan Desember2008, 193 negaratelah

ikut serta meratifikasinya termasukindonesia,.

Konvensiini secara umum mendefinisikan
seorang anak sebagai umatmanusiasiapapun
yang berusiadi bawah 18 tahun, terkecuali
apabilatelah ditentukan oleh hukum negara
bersangkutan

UURINO. 35 TAHUN 2014 TENTANG
PERUBAHANATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 2002
TENTANGPERLINDUNGANANAK

Pasal 56

(1) Pemerintahdan PemerintahDaerah dalam menyelenggarakan
pemeliharaandan perawatan wajib mengupayakandan membantu
Anak, agar Anakdapat:

e. bebas beristirahat bermain berekreasi, berkreasi, dan
berkarya seni budaya; dan

f. memperolehsarana bermainyang memenuhisyarat kesehatan
dan keselamatan

(2) Upaya sebagaimanadimaksudpada ayat (1) dikembangkandan
disesuaikandengan usia Anak, tingkat kemampuananak, dan
lingkungannyaagar tidak menghambatdan mengganggu
perkembanganAnak,



PENYELENGGARAAN RUANG BERMAIN RAMAH ANAK
DASAR DAN LANDASANNYA

LAMPIRAN UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 23 TAHUN 2014
TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH
PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN KONKUREN ANTARA

PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH PROVINS|I DAN DAERAH KABUPATEN/KOTA

H. PEMBAGIAN URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGANANAK

SUB URUSAN | PEMERINTAH PUSAT DAERAH PROVINSI ool Senlaid
8. z‘:':::::a" a. PelembagaanPHApada  a. PelembagaanPHA pada a. PelembagaanPHA pada
(PHA) lembagapemerintah lembagapemerintah non lembagapemerintah non

nonpemerintah dan dunia
usaha tingkat nasional

b. Penguatan dan
pengembanganlembaga
penyedialayanan
peningkatan kualitas hidup
anak tingkat nasional

pemerintah dan duniausaha
tingkat Daerah provinsi

b. Penguatan dan
pengembangan lembaga
penyedia layanan
peningkatan kualitas hidup
anak tingkat Daerah provinsi
dan lintas Daerah kabupaten/
kota.

pemerintah dan duniausaha
tingkat Daerah
kabupaten/kota.

b. Penguatan dan
pengembanganiembaga
penyedialayanan
peningkatan kualitas hidup
anak tingkat Daerah
kabupatenvkota.

PENYELENGGARAAN RUANG BERMAIN RAMAH ANAK

Indikator Kabupaten/ Kota Layak Anak (KLA)

21. Korban 4. Akta Kelahiran
Kekerasan & 5 Informasi Layak Anak 7. Perkawinan Anak
Eksploltasi 6. Partisipas| Anak 8. Lembaga Konsultasi bagl
22. Korban Ortu/ Keluarga
Pornografi & ' 9. Lembaga Pengasuhan
Situasi Darurat Alternatif
23. Penyandang Kluster | 10. Infrastruktur Ramah
Disabilitas T Anak (RBRA, dliI)
24. ABH, Terorisme, Hak Sipil L
Stigma Kebebasan Kluster Il
Lingkungan -
:;r;:ludsungan Keluarga & 11, Persalinan di
Pengasuhan S Flr;ﬁ
i . Prevalens| Gizl
Kluster V Kelembagaan Alternatif 13, PMBA
e 14, Faskes dgn
17. PAUD-HI ] Pelayanan
2 . Ramah Anak
18. Wajar 12 Th
19. SR;\ ::,: :::Lk;:n Kesehatan 15. Air Minum dan
20. PKA Waktu Luang & Dasar & — : Sanitasi
Keai Kesejahteraan 16. lklan, Promosi
egiatan dan Sponsor
Kluster IV Budaya Kluster Ill Rokok

1. Perda KLA; 2. Terlembaga KLA; 3. Keterlibatan Masyarakat, Dunia Usaha & Media 4



Q PEMAHAMAN RBRA

RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

Adalah ruang yang dinyatakan sebagai tempat dan/atau wadah vyang
mengakomodasi kegiatan anak untuk bermain dengan aman dan nyaman,
terlindungi dari kekerasan, dan hal-hal lain yang membahayakan, serta tidak dalam
situasi dan kondisi diskriminatif.

RBRA dapat dibangun dan dikembangkan di lingkungan alami dan lingkungan
buatan dan juga dapat dibangun dan dikembangkan di dalam ruangan bangunan
gedung (indoor) ataupun ruang luar (outdoor).

RBRA adalah fasilitas bermain anak yang gratis atau tidak berbayar



RBRA PENTING BAGI ANAK
_ ]

Karena merupakan wadah untuk kegiatan anak bermain demi
keberlangsungan tumbuh kembang anak secara optimal dan
menyeluruh, baik fisik, spiritual, intelektual, sosial, moral, mental,
emosional, dan pengembangan bahasa.

Karena memberikan kesempatan untuk anak (orang yang berusia
sebelum 18 tahun), untuk mengembangkan potensi dirinya semaksimal
mungkin tanpa merasa tertekan.

RBRA MENDORONG
4 KECERDASAN ANAK

SERTA MEMBERIKAN BANYAK MANFAAT KEPADA ANAK

1. Mengembangkan kecerdasan intelektualitas dan pengetahuan (IP) — melalui berbagai
informasi tertulis ataupun audio yang berada pada area RBRA;

2. Menumbuhkan kecerdasan emosional dan sosial (ES) - perilaku sopan santun, etika, sikap
patuh terhadap peraturan dan sikap waspada dan kehati-hatian. Membangun Karakter —
melalui berbagai peraturan yang disampaikan secara tertulis maupun melalui audio pada area
RBRA;

3. Mengembangkan kecerdasan motorik dan keterampilan (MT) serta daya simpatis dan
asimpatis (reflek) sekaligus menjaga kesehatan dan kebugaran — melalui berbagai perabot
bermain yang berada pada area RBRA;

4. Mengembangkan kecerdasan komunikasi dan bahasa (KB) — melalui komunikasi dengan
sesama teman bermain yang seumuran dan juga dengan para penjaga RBRA yang sudah
mendapatkan sosialisasi dan/atau pelatihan tekait pemenuhan hak anak dan RBRA,



PRINSIP PENGEMBANGAN RBRA

1. Gratis
Demikiajugauntukskema Sertifikasi LSPro berdasarkan SNI 9169 BRA:2023

Non diskriminasi;

Kepentingan terbaik untuk anak;
Partisipasi anak;

Aman dan Selamat;

Nyaman;

Kreatif dan Inovatif;

Sehat

Protokol Pandemi. Zona Hijau. Thermo gun, Masker, Disinfectant, Hand  Sanitizer,
Perabot dibersihkan dengan Air Mengalir, Pembatasan Jumlah Anak,

Perilaku (Attitude/ Manners) dalam bermain,

O NS EWDN

UNSUR UTAMA RBRA




UNSUR UTAMA RBRA

RUANG TERBUKA PUBLIK (RTP)
yang terdiri dari Ruang Terbuka Non -Hijau (RTNH) dan Ruang Terbuka Hijau ( RTH)

yang lebih dominan. pominasi hataman rumput dengan perdu dan pepohonan yang menghasilkan oksigen
serta dapat menyerap emis! karbon CO dan CO2,

PERABOT BERMAIN
Berbagal alat dan kelengkapan bermain yang tidak harus mahal tetapi bisa digunakan untuk bermain
dan dapat merupakan buatan hasil karya sendiri, bukan pabrikasi,

3. PERABOT NASIONALISME
Patung atau gambar Garuda Pancasila, gambar dan penjelasan slla pada Pancasila, tulisan dan keterangan Bhineka
Tunggal ka, serta bendera/ gambar Bendera Merah Putih.

. PERABOT LINGKUNGAN

Peneduh, tempat duduk, rambu dan marka

. SARANA DAN PRASARANA PENDUKUNG

Tollet, wastafel pos keamanan dan mushola di dalam lingkungan RBRA dan sarpras yang dapat berada dilusr RERA
seperti: puskesmas, kantin, toilet dan lapangan parkir.

PEMBUKAAN UUD 45, FIGUR GARUDA PANCASILA,
TULISAN 5 SILA PANCASILA, TULISAN BHINEKA TUNGGAL IKA DAN BENDERA MERAH PUTIH

MENGENAL

UNDANG UNDANG DASAR 195 - oo S :
PEMBUKAAN PANCAS".A . - ~
- A 1 e ads - :‘. s - ——ev—y it
b . L - Aans . .— | 2
.
'

12 Fakta Unik Sejarah

Bendora Merah Putih Indonesia




PAPAN YANG WAJIB ADA PADA AREA RBRA
(2]

PENGUMUMAN
ZONANISASI PERABOT
PERATURAN BERMAN KEGIATAN
DAN [BERDASARKAN UMUR, ANAK
TATA TERTIBBERMAIN/ TINGGI TUBUH, BERAT
TUBUM) BERISI BERBAGAI INFORMASI

CODE OF CONDUCT/ PRI YANG MEMBERIKAN

DOES AND DON'T PERDAN N PELUANG BAGI ANAK UNTUK

TATA CARA PENGGUNAAN
PERABOT BERMAIN

PAPAN INFORMASI VEGETASI/ TANAMAN
DALAM BAHASA INDONESIA, NAMA LATIN, NAMA LOKAL
SERTA PENJELASAN MANFAAT POHON

PEMAHAMAN
PERABOT BERMAIN RBRA

2

10



PEMAHAMAN PERABOT BERMAIN

PADA AREA RERA

1. Minimal 5§ Jenis
2. Setiap Jenis bisa lebih dari satu variasi

3. Ada (minimal satu) perabot yang di desain secara khusus agar anak
disabilitas mudah menggunakannya.

4. Sederhana. Misalnya: Titian, Undak-undakan, Gantungan, Panjatan, Perosotan.

5. Murah/ Tidak harus mahal. Misalnya menggunakan material lokal: Bambu, Kayu, Batu.

6. Kreatif. Mendesain perabot jenis baru

7. Inovatif. Mengembangkan dari yang sudah ada.

8. Area utama yang berupa tempat untuk perabot tidak perlu luas. Setiap area berbeda

luasannya.
9. Jarak antar perabot minimal 2 meter
10. Diusahakan Free atau Low Maintenance

MEKANISME PROSES STANDARDISASI DAN PEMBERIAN ANUGERAH
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PERINGKAT RBRA

SUSUNAN PERINGKAT RBRA
Peringkat RB RA terbagi atas beberapa tingkatan
berdasarkan kesesuaian dengan persyaratan :

—

RBRA Pratama (344 - 394)
RBA Madya (395 - 445)
RBA Nindya (446 - 496)
RBRA Utama (495 - 545)
RBRA (546 - 595)

S T Al

“

JUMLAH

PERSYARATAN, SUB -PERSYARATAN, NILAI MAKSIMAL DAN NILAI WAJIB

JUMLAH SUB PERSYARATAN NILAI PERSYARATAN

PERSYARATAN WAJIB TIDAK WAJIB JUMLAH NILAI MAKSIMAL WAJIBD;YPAEP:JCL:lARUS

1 |Lokasi 3
2 |Pemanfaatan 3 1 4 20
3 |Kemudahan 12 7 19 95
4 |Material 2 1 3 15
5 |Vegetasi 3 4 7 35
6 _|Pengkondisian Udara/ Penghawaan 1 2 3 15
7 |Perabot Berman dan Perabot Lingkungan 20 9 29 145
8 |Keselamatan 5 1 6 30
9 |Keamanan 8 0 8 40
10 |Kesehatan dan Kebersihan 1 2 13 65
11 |Kenyamanan 2 1 3 16
12 |Pencahayaan 2 1 3 15
13 |Pengelolaan 8 5 11 58
JUMLAH NILAI 82 37 119 596
BOBOT 69% 31% 100%

12



A TERIMA

KASIH

HEMENTERAN
PEMBENMDAYAAN PEREMSUAN DAN FENLINDUNGAN ANAK
NEPUBLIK NDONESA

™
SELESAI RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA)

KEMENTERIAN PPPA

13



